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A. Latar Belakang Masalah
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'Pendndlkan Pam:asrl;: dan Kc,wamegaraan (PPKn) merupakan mata pelajaran'__;"-__

yang mengarah kepadn» pembcnmkan kepnbadian dan wujudnya tcrllhal dalam perilaky > J

ke;manan dan, ketakwaan terhadap Tuhan Y’ang Maka Esa, perl}aku ehka dgq mora[ j

sen;a rasa’ tanggu.ng Jawab kenegaraml daiam diri snswa Km;c] kesukscsan scsWa dalkm .

/ s N\
mcmpela)an PPKn adalah dengan menyaﬂapalkan tiga hasil pakok }altu mformaSI
|

fakfa “secara lengkap, ~men_|c]agkan konse-p_kmsﬁp yang terkait Jengan pidang studi
dan nﬂa]-mkrr vang terkandung _gh ‘bahk fakta ataupun “konsep. Mcni ngkamya_.--
kemarnrfwn %nsw dalam memha?tﬁ nga hasil pcqu tersebut, tidak terlepas dari-
keterampalan gury dalam ‘miénentukan polp pendekatan yang di p akai untuk-
pcmbeiajamn Oleh ka,rerm itu, peranan guru udak dapat dlabaﬂqm dalam neaiilih 2/

mpde) pembefajaran yang sesliai untuk rmiksud bahanpﬂgaran ti:rsebut W '_' -

Sebagai sedmng dcs;iner “dalart pcmbclaga:an guru Bangat berperan ddlam;j
mehcmukan berhasﬂ trdaknya pencapalan ftujuan pembelajaran Agar tujuan
pembelajaran dapat lercapm guru dltuntut nntuk memtltkl keteratnmlan dan dapat
mengorgahmmikan bahan scdemlkian rupa sehmgga bahaxr pela_;aran men_;a;ili ;nemzr'k
serta’ menalinrtlaln:.g Namun saal ini tefdapat keoendetr'ungaﬁ bahwa @Jm s«rermg‘
mq‘nggunakan teknﬁ-tqkmk pembelajaran yang kurang mqnoblhsam dan .:,
menumbuhkan pptx:r;m béljplku, . snkap, dan kcterampllml srswa Somnntn (2001)
mengemukalcan bahwa dlggnakﬂmya tchuk-tcknik pembela_]aran scperh
dlsababkan oleh bcbc;mpa ﬁiktor yaltu, &ebiasaaen tckmk pcmbchJa;an yang sudah
mezllembaga sejak du!u &n tekmk pembela]aran tersebut adalah yﬁﬂg palmg mudah _:I



Secara fakta meskipun tujuan pembelajaran sudah ditetapkan dengan tegas dan
jelas, namun pelaksanaan pembelajaran sering menemui kegagalan, Indikator itu

terlihat pada rcndahnya kualitas pendldlkan di Indoncs:a Dari hasil beberapa

penelltzan menunjukkan bqhwa lulus:m Sekolah Basar (SDL Sekola‘h Menengah._"' .

Pertama (SMP), dan Sekclah Menengah Atas (SMA) hanya ménguasa: materi. '.
pcndldtkan sekltar 30 pcrscn (Azhan, 2000) . -_ y - ‘
Mesk:pm ‘telah banyak upaya. yang dllakukan (ﬂeh pemermtah, namuh daiam-

kenyataannya muru pendicl;kan masm tetap rcndal'b Rendahnya mutu pend1dlkan m1

tcm¢nnm pada hasil b&iajar mswa yang salah datu tolak ukurnya ag:la.iah Nlla1 Ebtanas o |

Murni. (NEM) dan sekaran‘g dtsebu: dengan Uﬁan Akhlr Naswpal (UAN), Hal ml_
terjadi dl SM}’ ’Negerl > Purba, bahwa hasll bc!a_]ar Siswa sangat rcndah termasuk pada_
mataf pelagamn PPI(n Dam vang dlperoleh dan kantor Tata Usaha Departemeni'.;-___\.
Pendidlkan dan Penggarm Kabupaten Slma!urigun dapat dilihat m[a: mta-rata UAN
siswa SMP Negen ) Purba *untul, mata pelajaran J’PKn pada tahun }aﬁ]aj&ﬁ!n_ /
20{}5!2906 menumukkan mlalrata -rata 3 66 P NE N\ 4 Eop)
[nd:kator lamnya dphhai dari aspek ucn akadem;k, banyak km:k terhadap ‘f_'-
masalah kedisiplinan,- moral ‘dan etika, lcr::at‘n.fitasf kemandirian, dan s;Lap demokratis
yang tidak mencermmkan tmgkal kuali‘tas yang diharapki‘an oleh masyarakat Iuas (’Sidl, 4
200]), Hai mi mbmad; tantangan bag1 gurn PPKn di mana upzya pemberdayaan nim- \
mlaa etlka dan mora! !‘.lswa ‘bukan suatu hal y;mg mudah dllakﬂkan Selam itu, era {
giobaltsam merupakdn ta:lmngan yang tlda‘k kalah pcntmgnya bagl Iguru PPKn. Era z/
' globahsaSt menyebabkan perkembangan arus teknoiag; komunikam yang Bbgn;u pcsﬂt’- .I
khusu‘snya medla maesa. A!at-a’lat komumka51 ml setlap han mengena}kan rﬁm—n-ﬁm{
tertcntu bahkan berlalmn dengan budi pekem yéng ditanamkan di sckola.h Di samping ;

itu banyak gum menjadl apatls dan ﬁ-ustam daiam menanamkan mmwmlat moral yang. /



lerkandung dalam mata pelajaran PPKn karena nilai-nilai moral itu di luar sekolah
tidak dilakukan (Supamo dkk, 2002). Dengan demikian, yang periu diperhatikan dalam
memotivasi siswa untuk mencapai hasil belajar bahwa praktlk pembela_;aran PPKn
membutuhkan ieteladanan dan bnaﬁana yang baik di sekoiah keinarga dan;-_ N\
masyamkat .__v_‘;. ‘. .\ ! @
Berkanan dengan praimk pembelajaran PPKn di sekolah guru sangal berperan
dalam menentukan berhasnl tidak:nya tujuan pembela_;amn ldealnya dalam m@;:amcang_._.
keglatan pembela}amn guru harus dapat melatlh smwa umuk bertanyzg mengamatl

menyehdlkl memba(,a1 méncan, dan menemulcan jawaban atas pestanyaﬁn baik yang

dla_jukan olch guru, maupun yang mcreka ajukan sendm Pengetahuan yang : "

disampazkan kepada siswa bukan hanya daiam bentuk -produk tetapi Juga dalam.._

bentul( proscs artmva dalam pmses mcnga_pa.r, peﬁgenafan pcnmﬁaman, pelatihan, %

metcide, dan penaiaran s:swa, merupakan hal» yang penting untuk Jdlajarkan (Atmadi
dkk, zoom i+ _ _
Ken)ataapya dalam pralmk pembclajaran PPKn yang telah di Iaksanakan seimna '
gm:u lebih banvak menckankan aspek kogmnf dari pada aspek afeknf dan ¢

psnkomotorik (Rahman ,.Dﬂl], Walaupun aspek kqgmuf‘ memang dlperlukan sebagai

langkah pcmma dalam mata pelajmm PPIGL namun belurtﬂah cukup jlka rulm-mlal:

tcrsebut hanya dlkntahut atau dlsadari ‘fﬂsa melamkﬂn Perhl le‘UJ Udklm dﬂlam tmgkah- o

laku mswa dalam kchldupan schan hari. Padahal dalam Undang-Undang No 20 tahun
2003 pasal 3 telah - dijelaskan bahwa pcndid‘ikan nasional - bert‘ungSI untuk

mcngcmbaugkah kemampuan dan’ rnembentuk watak- s&rﬁa paradaban bangsn );ang

bermartal:iat da’lam tangka men(:crdaskan kehldupan bangsa, beﬂu_fuah LR\

berkembangnya potens; pesena didik, agar mé!l}adl manusia yang bcnman dan



bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mand iri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab,

Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas, sarat dcngan pembentukan q:kap

Dengan demlkmn., akan tcrasa Jebi‘h hngkap manaka!a strategl pernbelajaran yang."' .

datempkan di seko[ah luga bel’p]hﬂl\ kcpada stmu::gl pcmbelajaran yang berhubungan

dengan»pcmhenwkan sikap dan nilai, yang bertUJuan untuk mcmbcmuk s|kap atau

tmgkah laku, melalul proses pemhela_;aran yang menekankan kepada aktwﬂas s;swa-

o NE

sebagaz spbjek bc\djar (Sanjaya. 2007)

F .

.Menurut ga‘ﬁlﬁé Ciraham dalam Gulur (2002), bahwa _puncmpan strategi

pcmbela}aran afektlf temsa menjadi sangat pcmmg sebab strategl pembe‘la_]amn afekuf :

- )

tersebut berhubmlgan atau erat kaltzumya. dengan mlas (va!uc) yang sulit dmjmr s.ebab.,_

menyangkut kesadar&n Bcseorang yang tumbuh darl dalam Slkap merupakan rcﬂck51 2

dari mlax yang duml:kr, éahmgga pendldlkan sikap pada dasam,\,a adalah pendidikan

nilai, Nllal berhubungad dcngan pandangan smeomng tentang beuk dan bumk, layak

dan tldak layak, adll dan tidak ,adI! dan scbagamya, sehmgga standar 1tu yang akan Y

mcwamm pcrslaku ﬁeseoran,g Oleh karena 1tu mfal pada dasamya mempakan proses

penanaman nilai yang dlharapkan dari peserta dzdlk oleh sebab lt\a siswa dapat

bcrpen!aku smuat dengan pandangan yang dlanggapnya hatL dan’ tldak bencntangan.

- i . .a NE-

denganﬂormal-maxyangberlaku .i.': o \._.,___ ."'35 oS NEG
Labxh lanjut Gulo» (2002) mcngcmukak;an bahwa, penanam;m mlai dan sikap

terhadap siswa mempakan dasar kepatuhan s;swa terhadap nilai tertemul antam lain :

(a) kepatuhgn terl‘mdap nomla-nenna hukum, (b) kepmuhan yang djdasarkan kepada pt
kesada.ran dmgan perhmbangan pcx‘tunhangan yang rasxonai, (c) kepgﬁuhaﬁ o\

berdasaxkan suara hatl, dan (d}*kepatuhan berdasarkan kepcntmgan send,m



Berbagai tulisan yang membahas tentang perkembangan teori belajar seperti

(Atkinson, dkk 1997; Gredler Margaret Bell, 1986) memaparkan tentang teori belajar

yang secara umum dapat dikelompokkan dalam empat kelompok atau aliran belajar

yakni (a} Teori belajar bchawonsuk, ®). Teori bclq;ar kognmf‘ (c) Teorl bcl&j&.l‘.
Humamst[k serta (d) teon beia}ar S;bemetrk Keempat teori bela_;nr ml memiliki

karak:cnsuk yang bcrbeda-beda Aliran beh.monstlk mmckankan “hasil” danpada_
proses, Alimn Kognmf mcnekankan pmses" dan A!m humamst:k menekankan “lsi”

atau apa yang dlpclajan sementara ahmn S1bemetlk mcnckankan System [nfonmsl" *
yang dipelajari. gl

Dari keempat A]nran Teori behyar dmtas yang bcrkenaan dengan pendrdnkan
moral adalah ahran teon Humamsﬁk karena teori ini mmekankan bahwa L4 T
pendtdlkm hams berlmlu dan b(:rmuma pads, mantsia itu sendln Dlantara keempat v
aliran m: teori pembela_paran initah yang palmg absmk sebab lebih’ mendckatl dunia
filsafat danpada dunia pendidikan ( {Jno, 2005y '

Dalam m‘aktek, teori ini antary Ialit terwujud dalam pmdekatan yang dlusulkm_ >
oleh Ausubcl( 1968) yang dssebut belajar bermakna, ntau meanmgﬁxl leammg. J uga bisa
berwujud pada Taksonomi Bloom. Dalam hal ini ditunjukkan apa yang mungkin
dikuasai ataupun dipelajari oleh msw& ynng l:crcakup dalam tlga kawasan Seperti' !
a.Kogmtlf yang terdici dan enam- lmglman yaml, pengemhuma pemahaman, aplikam,
anahsis, smtests dan evalunst,, b. Psnkomohof yang mchpuu lima tmgkatau yakni:
pcmruan, penggunaan, ketepatan, perangkaian ‘dam, naturalisasi. Scrta c.Afektif yang
meliputi Ilma tmgkwun ‘yekni ; pengeualsn,mcmspons, p:nymrpm:( menerima mlan- :
nilai, setia kepnda mlau-mln ﬁertentu) pe‘ngorg&nsnsmn dan pengamdan ' x




Oleh karena itu, perlu diadakan pengkajian dan pembaharuan (inovasi) dalam
model pembelajaran yang berorientasi kepada pembentukan sikap dan nilai, yang

bertujuan untuk membentuk sikap atau tingkah laku, melalul proseq pembelajaran yang

menekaukan kephda aktmtas smwa %ebagai cubjek belajar Melaiul ‘Pﬂﬂ’IbCrlt‘ukan sakap?- S

dan mim tersebut, 51swa dapat berperilaku scsuav dengan pandangan yang dianggapnya

baik dan tidak bertentangan dengan norma norma )ang berlaku. Dengan dem:k:an

siswa mampu u.muk bermkap dan bcrpeniaku scsuai dengan norma—nonna yang_

berlaku yang dldasan oleh kesadaran akan mlal ln’pa mempcrduhkan apakah perll aku'-’"'

tcrsebut menguntungkan uniuk dirinya atau tldak 3 f I

Salah satu modc} pembclajaran pembentukan mlal dan szkap adalah modql : :
pembeiajaran konmderasn (comrdexmron mode!) Modcl pembela‘;aran kOI]S}dEI’&Sl :m

sepcm model pcmbela;aran ]amnya merupakap kerant,ka konseptual yaﬁg melukmkan 3

prosedur sistematis dalam mcngorgamsamkah peugalaman belagar m‘nuk mencapai

tujuan bela}@r tertcntu dan bemlfat sebagai pedomah bagx mrmgmgan pcmbeflmaran'

para guru dalam me:cncanakan dan melaksanakan aktmms beIa;ar mengajar Akan. Y

tetapi,’ model pembelajaran mr leblh menekankan Bahwa suatu pr‘ose& pémbelajara.n

hendaknya mcmber:kau suatu pemahaman kepada guru dan smwa bahwa setiap

ind “"d“ membuwhkan Omﬂga atau Sﬂﬂp ‘ndmdu harus meng&ku; perbedaan pcndapai:

sckahgus membeukmi konmbum dan pérhatnm yang utuh lcr‘hadap apa yang dirasakan &\

oleh ora,ﬂg lain. Scl&njumya modcl pembelajamn tersebut mampu umyk menmptakan

. suasaua dl mana sefiap kognponen pcmbelajaﬁm mcmﬂ'kl sense of be!ongs dalam arti
yang lcbﬂx iuas ba]lwa Kita harus- bclajar merasakan apa yan,g dxrasakan oleh orang lam %
tanpa mermks&kan kehendak, unillk menemnkan suattl solum ﬁermasalahan secara 2

bcrsama—sama sesuai dengm tu_]uan pembeia_]amn



Di samping itu, model pembelajaran konsiderasi ini didasarkan atas kepercayaan,
bahwa : (a) hidup untuk kepentingan orang lain adalah pengalaman yang

membebaskan (yakni dari egoasme), (b) hanya dengan mcmberl "cons*rdemnan"

kcpada g;’ang ’Ihm kua dapat mewigudkan dm klta se:permfmj,za~ chutuhan yang'.'."'l

fundamental pada manusxa adalah bergaul secara harmoms dengan sésama manusia,

saling, Membcn dan menenma cinta kasnh " fa }ave and to be !oved" "

Selain model pembela_;aran terbebut dl atas, perlu Juga dipahaml salah satu model \

" g NE

pembelajaran yang bemnentas; bahwa n‘lm—mlal vang terdapat ﬂalqm fﬁ!‘l SESemg.;._.

akanrsangat bemanfaat untuk memperoich nilai-mfa: yang dlbuluhkaﬂ blch seseorang

tcrsebut Model pcmbeiajaran ml bcnujuau membanm s:swa agar menel;tn dﬂﬂ

menganahsns mlal mlai yang pada suatu saat dlanutnya dalam berbagai suuasL Lalu\-._

mener;fukan secara bebas pera.ugkat mlal-mlm baru yang dlanggapnya lcblh sesuai dati. %

yang Fama Banyak orang yang ragu-ragu - a:au ldk konsisten dalam -mengambil

keputusan sebab mereka tak m;mpunyal mlav-mlu yang jcias sebagai dmr‘

keputusan o e '. :

Model pembelajamn mi membenkan pemahaman bahwa kxta harus mm_]unjung

unggt suatu nilai, sebqb kelg"kuan kita menoermmlan nilai-nilai j?ang. kua junjung

tmggl, dan m!m men_;adl suaty bagzan ‘megml dalm kepr:bad:an k:ta Kua ‘harus::

bangga ak&u mim—nﬂaa ya.ng telaﬁ ktta p:hh, dan beram mengemukakannya di depan SN\

orang; lam Bila nilai ltu tciah k:ta internal lsasa&an kua tidak malu menﬁksxkannya di

muka umum Naiaz-mlai yang kita miliki harus sasual dcngan perbua;m Dengan
demlklan ~_1Eka klta mgm memtilkl n‘la.l-mlal ter(aentu yang, sesuai dcngan ﬂguaa

mstmkswnal Vilf thah dltm;ikan iaka kita hams terichih dahuly’ meﬁuuki,”'

manghayatl dan mampu mengmnaikan mlar.-mla; Q&rsebut di dalam dm Iata sendm



Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat, perolehan hasil belajar suatu
kegiatan belajar mengajar juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengenal

dan memaham karakteristll». mswa Seorang guru yang mampu rncngetahu:

karaktensﬂk siswa akan dapat membantu lerseienggaran}a proses pembelajaran secaira:._ N\

efckﬁf o | | o) | )|

Menurut Bruncr dalam Hennanto (1979), proscs pembciajaran dikaiakan efckt;f

" NImE

vil

apablia teuadl transfer bclajar yaat,u maten pelajaran yang dlsaj ikan oleh gum dapat
dxscrap olch strukluf kﬂgmhf siswa. Stswa dapa.f. mengua§a1 maxen tersebut hda{c
hanya terbatas pada tahap mgalan tanpa pcngeman (rote Iearmng} .letap: diserap I;'._' .

secara bcm;akna {meamngﬁd le,ammg) Agar téqadj transfer be{aja: yang efeknf

maka gml ﬁa;us memperhattl@aﬂ Raraktqnsuk setw.p siwa unzuk dapat msesuazkan_

dengan maten yang d:p&fa_fanuya Rogcrs (194!2) mcngatakan hahwa pcmbe!ajaran

-|[

akan scmakm efektif atau semakm berkualltas blla proses belajarnwtlgajar dilakukan >

sesuai dcngtm knraktenstlk S‘lswa yimg dla_par Sejal:m dcngan hal tersehut Siaym dan,.-

Hamaohck {]990} mcngemukakan bahwa karaklensnk adalah aspek-aspek yaug ada.__

dalam dll‘l siswa yang dapmmem pengaruhx perl fakunya
| ] |

Menurut Dick and‘. Carey (1996), scorang guru hendaknya mampu untuk = /

mcnganaldan msngetahun karaktenstik srswa, seba’a perﬂahgman yang bmk teﬂiadap""'

karaktenshk smwa akan ;angﬁt bemmgaruh terhadap kebcrhaellan pmScs belmar \

s:sW& Apabila seorang| guru telah rnengctahm karaktcnstnk pcserta dtdlknya, maka

sela.n_;utnya guru dapat menyesuaiksn Stralegl, model atau tekmk pembela;aran yang

(
“*MNIWE .‘ JYIITL

sesuai dengankaraktenstlk saswaterse«kmt i - D ey

3. NEg

Salah satu karakterlstfk Blswa ada.lail gaya, kogmtlf siswa, Gaya kagm't':f adélah
suatu cara yang kons:stsn yang dilakukan oteh s:swa dalam menangkap stimulus atau _-

mfohnas;, cara mcngmgat berplklr dan memecahkan permasalahan Dengan kata lam '

'-’f

s =1 YN



setiap siswa memiliki cara yang relatif tetap atau konsisten dalam mengolah informasi,
berpikir dan mengingat. Pernyataan yang senada juga disampaikan oleh Keefe (1987)
bahwa gaya kog,mtlf menggambarkan kebtasaan berprllaku yang., s relatif tetap dala_m dlI‘l

seseorang dalam mcnenma, menuklrkan memcoahkan masalah m&upun dalam:'._"' .

menyttnpan mf'ormas: - o || =2 o

Menurul Mcssu:l-. (19?6) gaya kog,mtlf tcrdu'i dan dua Jems, yauu gaya dalam

menenma ml‘omzas; (recepuon wle) dan gaya dalam pcmbentukan konse.p dan-

mcngmgat (mncept iry"ormdxmn and re!enﬁan swe) Saléh sat;.lﬂ npe gaya | kognmf jeme
gaya menenma mformaki adalah field dependem (FD) dan fi eid im{ependem (Fl).
thkm ( IQYY)Q tﬁ;]ah mtngembangkan $uatu mstrumen berupa &ﬂmbar sederhana dalam : "
suatu paia y;mb kompleks lnsttu;nen dtmaksud dtsehut dengan lslllah *Group_

Emﬁedded Frgures Tesf (GEF?) Dcngan msu'umcn ini dapat dlkemhm jenis gaya-:',_-_‘\_

kogninf' siswa apakah»gayaPD atauFL. - =/ \ > ) '_-r.;
Sehubungan dengan hal ’ ch atas maka peﬂu mejakykdn penchuast uu guna_.

mengetahut pengaruh penerapan matlcl pambela_;amn dan gaya kogmtlf siswa dalarn. )

mmmgkatkan hasil belajar PPKn di SMP Negen 2 Purba kabupatc‘n Slma1ungun kelas‘{- \

VIH (delapan) scmester Jl ‘tahun pclajanm 2(10312006 Dengan me‘négapkan model = /

pcmbclajatd,n dan gaya kogninf siswa, d:harapkan ada Pentngkafan hasnl bcla}ar shwaf

-~
f MNE

daland mata pelajman TPKL NECGN AP MEog  kre Neag

ldentlﬁkasi Masalah I\ 3 ,: ;.

' Berdasarkan latar belhkang ma:salah ch atas, maaalah 93115 akan dntchtL adalah,
hal-hal yang‘ berkaltan dcugan hssil bclajar PPKn dl &ekotah Menengah Pmama_\_
(SMP) terutama untuk mata pelajaran PPKn dcngan memperhatlkan kemampuan dan

poteim yang dnml:k‘? SISW& o Untuk ity pcrlu d]f'hat bagaimana kemmnpunn guru dalam -'\:'I 'I

menyampa;kan matcrl agar tu;uan pcmbela_}aran dapht tercapal Dengan demiklan, '



dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut : Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi hasil belajar PPKn di SMP? Apakah guru telah merencanakan proses
pembela_]aran dengan baik ? Bagalmana model mcmperumbangkan karaktcr:st:k dan

haklk&t dan mata pelajaran yang dlasuhnya dalam mcnyampmkan pembelajaran

kcpada siswa ? Adakah gum mengetahui adaqya bcrbaf,al model pe\mbeia]aran dalam " '.

dcngan uguan dan bahan ajar yaug dnsampa:kan ? Modet»model pembelajaran a:pa. saja

b r‘ Ly

yang/s seiama ini dspergunakan guru dalam Pembelajamn PPK1 ’?' Apakah gum telah

memperhatikan karakﬁeristxk siswa pada waqu pelaksanaan penlbélajmn 7 Adakah © .':

=

bahan penuruang yang dmﬁhk: guru untuk membantu slswa daiam pembclajaran PPKn

? Apakah guru telah memanfaafrkan bahan bahan bacaan atau pustaka yang terscdta

untubmemperkaya bahan aja: siswa ? Apakah (miapat penga_ruh gaya kogmtif siswa 2

terhadap hasil bela;anPPKn siswa 7 Apakah tmdapat pengaruh yang SIgmﬁkan antara °

model pcmbelajafan 1erhadap hras:k bclajar PPKn sn.swa Dengan gaya kogmufdalam
kel ompojs bclaja:r Yang berbcda, d:m dm_;ar dengan xﬁodel pemhelajaran yam, ber.beda,

apal.nh hasil belajar _;uga akan berbeda?; Apﬁkah terdapat mtcraksx antara model

pemb*ela;aran dengan gaya k:ognmf siswa da1am mempengaruhi hasd bctqlar PPKn ?

‘N IMEY

C. Pembatasan Masalah’ roo — ] )

. r-':. \
4 MNE-

Hasﬂ beiajar slswa dlpengaruhl banyak ’faktor ha!k faktor lmemal maupun faktor
ekstemal Penelitian yang mencakup kese!m‘uhhn faktor tersebut merupakan pcker_}aan

' ya.ng rumnt, menumut k&ahhan, waktu dan dan& Me.ngmgat luasnya masaiah ymg

menjadipenwbabtedwdaphﬁsdbﬂwmwa- SO NEGRN s

< Pcnelltlan ini d’batasx pada model pﬁnbdmn dalam rangka mqmperoleh hasal
beiajar yang mak‘;:mal Dalam hal ini, modr} pembelajaran dxb&tas; pada model

pcmbelajaran konmderasn dan model pcmbela_]aran k]arnﬁkasn nilai. Hasﬂ be!ajar pada
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pembela_}aran PPKn ? Apakah guru mengg,unakan berbagm mude] pembcia_;aran sesuai /



penelitian ini dibatasi pada hasil belajar mata pelajaran PPKn dalam ranah kognitif
yang menyangkut aspek moral siswa pada pkok bahasan Keyakinan, Kesadaran dan

Kesederhanaan berdasarkan kurlkulum 1994 Sup!emen ]999 Dsi sampmg itu,

: penciluau ini juga mcmperhatlkan aspek perbedaan I\araktens;uk mdw{dual SISw,

Karal\tenstnk mdwndua] sxswa yang dlletapkan daiam peneht:an tm adalah gaya ™|

kogmtlf (Jaya kognmf dapat. dlpl lah me:njadn gaya kogmuf FI dan gaya kogmtlt ED.
Selamutaya, pcnelman ;m hanya mehhatkan sxswa ketas Vlli (delapani SMP .
Negan 2 Purba Kabupﬁten S:maiungun yarig t‘illaksanakan pada se«mcster I (satu) tahun'?-i'_"" \

a_}ara___n;,_2006/200?. 2)(2 2 )2 31E

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan ld;:ntlﬁkam dan pembatasan nwsaiah ya.ng dlkemukakm penelltimj__'_- :

ini dlrumuskan sebaga; beri kut 5 : w

1. Apakah hasﬂ bc{ajar PPKn smwa yang d;ajar dengan model pcmbelajaran

kons;derasL lcblh lmggl dari pada kelompok snswa yang d:a_;ar dengan model
pembelajaran klanﬁlsa:,l mlal? ‘ /i

. Apakah hasil belajar PPKn pada ke!ompak siswa yang mempu:;ya; gaya kognitif

Fl lal:uh t1ngg,1 dm pada keiompok snswa yang mempunym gaya kOgmuf FD? < )

3. Apakaﬁ terdapat mteraksa ama:a modcl pembelajaran dan gaya kogmt:f da]aml

/ mempcngaruhl hasni bela_]ar PPKn 51swa‘? |

E Tu;uan Peneli‘tla'n

Adaptm yang mcnjadl mjuaxrgenehuan ini adalah l—mtuk ' = "_ o7

Mengetahul has‘l bela_lar PPKn elswa mana yang Ieb:h tmgl di antal:a siswa yang. N\

dnbeiajarkan dm@n model pcmbc]a;sran kon51dem51 dan siswa yang i

dlbglajarkan dengan model Pelnbe;ajamn klant‘ kas: mlaz‘7l 7 4
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2. Mengetahui hasil belajar PPKn siswa mana yang lebih tinggi di antara siswa yang
mempunyai gaya kognitif dan siswa yang mempunyai gaya kognitif FD.

3. Mcngelahun mtemksz antara model pembeldjaran dan gaya kog,nltlf dalam

”~

mempengaruhu hasal bcla_;ar PPKn snswa

F. Manfaat Panelitian ;,'— J\:

Dali~ haSLl penehtlan yang akan dllaksanakan nantmya, diharapkan 'dapat.-"'
bermaafaat secaratmrehsda,n ptaktls NEG -

. Sccam teoretis hasﬂ penclman ini dihal:apkan dapat bennanfaat (1) Untite o |

menambah, mcngembangkan dan mempcrkaya khasanah pengeta}wan téntang model

pembclajararnmg sesuai dengan 1u_1uan maten pembelaja:an, karaktcnsﬂk stswa, dan '

sarana yang, tersecﬁa Q) Sebagas bahan mformam bag: pcncht: lam yang mgiu__f_- ‘

mengembangkan modd pembeimaran yang sasu%n giengan mata peiajamn PPKn
Sedangkan manfaat secara prakns adalah (!) sebaga: sumbangan pcmliuran bay.
guru—guru, pengelola, pengembang. dan }cmbaga,-lambaga pendldlkan ;iaiam |
menjawab dmamlka kcbutnhﬁn siswa, {2) merugakan bahan ma@ukan bagl guru PPKn-H'
untuk memilih model pembelajaran kOI'lSidedS! dan atay klanﬁkam nilai dalam
mengajarkap ma!a pelajaran PPI(n dj ng,kat SM? (3) mcmngkatkan kesadaran siswa '.
dan membenkan pengalaman x:ara belajar dan mfomasi‘ bagi pcncht: lam yang mgm
mengembangkan modei pcmbcla_;aran yang scsum dengan mata pelajaran PPKn, (4)
mcmbcnkan data ernpms tentang pencapalan tnjuan pembelajatau bila menerapkan |
' model pembﬂajaran konﬁldermn pada mata ]miaja.ran EPKﬁ, dan (5) scbagal_
sumbangan permklran untuk dilaksamkambagn kema_;uan da.n penmgkatan hasdbelajar :

!

s:swa SMP di Kecamatan Rurba Kabupaten Snnatnngun p

| = > - I
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